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ANALISIS RISIKO KREDIT BERMASALAH DITINJAU DARI NON 

PERFORMING LOAN (NPL) PADA PT BANK PEMBANGUNAN 

DAERAH BALI CABANG KLUNGKUNG 

ABSTRAK 

Ni Komang Triana Parmantyani 

 Kredit bermasalah merupakan kondisi di mana pihak penerima kredit 

mengalami kesulitan dalam pelunasan kreditnya. Apabila sebuah bank memiliki 

jumlah kredit bermasalah yang sangat besar, dana yang dikeluarkan oleh bank untuk 

menutupi kerugian juga akan semakin besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kredit bermasalah ditinjau dari analisis rasio Non Performing 

Loan (NPL) pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Klungkung. Teknik 

analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif. Seluruh data 

yang telah dikumpulkan dari jumlah penyaluran kredit selama tiga tahun pada PT 

Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Klungkung kemudian dianalisis 

menggunakan rasio NPL. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kredit bermasalah 

pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Klungkung tahun 2021-2023 

berada pada kategori sehat. Tingkat kredit bermasalah berdampak pada beberapa 

aspek keuangan, seperti memperbesar biaya bank, termasuk biaya pencadangan 

aktiva produktif dan biaya lainnya, serta mengurangi pendapatan operasional bank. 

Berdasarkan hal tersebut, PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Klungkung 

sebaiknya tetap memperhatikan tingkat kredit bermasalah dengan analisis rasio 

NPL serta lebih teliti dalam melakukan analisis calon debitur. Kebijakan lain juga 

dapat diterapkan oleh PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Klungkung 

untuk meminimalisir nilai kredit bermasalah. 

 

Kata Kunci: Kredit Bermasalah, Rasio Non Performing Loan, Dampak Kredit 

bermasalah, kebijakan kredit bermasalah. 
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RISK ANALYSIS OF NON PERFORMING LOAN REVIEWING FROM 

NON PERFORMING LOAN (NPL) RATIO AT PT BANK 

PEMBANGUNAN DAERAH BALI CABANG KLUNGKUNG 

ABSTRACT 

Ni Komang Triana Parmantyani 

 Non-performing loans are conditions in which the credit recipient has 

difficulty in repaying the credit. if a bank has a very large number of non-

performing loans, the funds spent by the bank to cover losses will also be greater. 

The purpose of this study was to determine the level of non-performing loans in 

terms of Non Performing Loan (NPL) ratio analysis at PT BPD Bali Klungkung 

Branch. The analysis technique used is quantitative descriptive analysis technique. 

All data that has been collected from the amount of lending for three years at PT 

BPD Bali Klungkung Branch is then analyzed using the NPL ratio. The results 

showed that the level of non-performing loans at PT BPD Bali Klungkung Branch 

in 2021-2023 was in the healthy category. The level of non-performing loans has 

an impact on several financial aspects, such as increasing bank costs, including 

productive asset provisioning costs and other costs, and reducing bank operating 

income. Based on this, PT BPD Bali Klungkung Branch should continue to pay 

attention to the level of non-performing loans with NPL ratio analysis and be more 

thorough in analyzing prospective debtors. Other policies can also be implemented 

by PT BPD Bali Klungkung Branch to minimize the value of non performing loans. 

 

Keywords: Non Performing Loan, Non Performing Loan Ratio, Impact of Non 

Performing Loan, Non Performing Loan Policy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan ekonomi masyarakat sangat bergantung pada peran lembaga 

keuangan dalam menyalurkan dan menyediakan dana. Lembaga keuangan 

memegang peranan penting dalam perekonomian masyarakat. Lembaga ini 

mendorong masyarakat untuk menyimpan atau menabung, dan dana yang 

terkumpul tersebut disalurkan kepada pihak dan perusahaan lain yang 

membutuhkan pembiayaan atau pinjaman untuk kegiatan ekonomi. Lembaga 

keuangan di Indonesia, baik bank maupun nonbank, menjadi sangat penting sebagai 

ujung tombak perekonomian yang keduanya memegang peran penting sebagai 

lembaga perantara keuangan.  

Undang-Undang Nomor 10 Republik Indonesia Tahun 1998 tentang 

perbankan menyebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat. Bank memegang peranan penting dalam membangun kepercayaan 

masyarakat sehingga banyak yang memanfaatkan jasa bank untuk menyimpan dan 

meminjam dana. Bank dalam kegiatan penyaluran dana akan menawarkan berbagai 

macam kredit agar memperoleh pendapatan dari bunga kredit tersebut, dengan 

begitu kedua belah pihak akan mendapat keuntungan dari adanya kegiatan kredit. 

Bank akan mendapatkan keuntungan berupa pendapatan bunga, sementara nasabah 

akan mendapatkan dana pinjaman yang dibutuhkan. 
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Pasal 1 angka 11 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 

tentang Perbankan menyebutkan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang disamakan dengan itu, artinya kredit memungkinkan peminjam mendapatkan 

dana dengan kewajiban untuk membayar kembali di masa mendatang, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain 

yang diwajibkan untuk pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga. Bagi sebuah lembaga perbankan, pemberian 

kredit kepada nasabah merupakan sumber pemasukan dana terbesar. 

Pengguna kredit (nasabah) tidak selamanya dapat diharapkan bisa membayar 

tepat waktu sehingga nasabah melakukan penunggakan yang pada akhirnya 

berhenti membayar angsuran. Menurut penelitian oleh (Rafaella, 2021) penyebab 

nasabah melakukan penunggakan dalam pembayaran utangnya adalah terjadinya 

penurunan pendapatan dari usaha yang dijalankan oleh nasabah, kemudian adanya 

bencana alam dan non-alam. Bencana alam yang dimaksud adalah banjir, gempa 

bumi, dan sebagainya, yang mengharuskan menutup usahanya sementara waktu. 

Sedangkan bencana non-alam seperti pandemi Covid-19 dapat menghambat usaha 

nasabah karena adanya program PSBB (Pembatasan Sosial Bersekala Besar) yang 

diimplementasikan oleh pemerintah. Akibatnya, usaha nasabah mengalami 

penurunan omzet. Dan nasabah dalam keadaan sakit juga bisa menyebabkan 

mereka tidak bisa bekerja sehingga kehilangan pendapatan. Selain itu, kurangnya 

kesadaran dari nasabah dalam mengembalikan utangnya dan menganggap remeh 

dalam melakukan pembayaran utangnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

kegiatan penyaluran kredit, pasti akan ada nasabah yang melakukan penunggakan 
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dalam pembayaran, yang menyebabkan mereka berhenti membayar pokok 

pinjaman dan bunga. Hal ini akan menyebabkan timbulnya kredit bermasalah yang 

tentu saja dapat merugikan pihak bank. 

Kredit bermasalah merupakan kondisi dimana pihak penerima kredit 

mengalami kesulitan dalam pelunasan kreditnya. Faktor utama yang menyebabkan 

kredit bermasalah bisa berasal dari proses analisis kredit yang kurang teliti saat 

penyaluran, atau dari perilaku buruk debitur. Terjadinya kredit bermasalah tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain masalah internal dari pihak bank atau 

lembaga keuangan itu sendiri maupun masalah eksternal dari pihak debitur 

(Firmansyah & Fernos, 2019). Penyaluran dana berupa kredit yang diberikan 

kepada nasabah selalu diikuti oleh risiko yang ditimbulkan, salah satu risiko yang 

ditimbulkan dari adanya kredit yaitu risiko kredit bermasalah. Risiko atas adanya 

kredit bermasalah yang dialami oleh nasabah adalah pinjaman yang tidak dapat 

dikembalikan tepat waktu atau mengalami keterlambatan pembayaran baik pokok 

pinjaman maupun bunga pinjaman. Untuk mengatasi risiko ini, lembaga keuangan 

perlu mengelola kredit bermasalah dengan hati-hati agar kredit bermasalah ini tidak 

mempengaruhi perusahaan atau perbankan itu sendiri. 

Pengelolaan kredit bermasalah menjadi suatu hal penting untuk menjaga 

kinerja operasionalnya dan meningkatkan kemampuan dalam mengumpulkan 

kembali kredit yang bermasalah. Upaya ini tidak hanya melibatkan pemantauan 

terhadap faktor internal seperti kehati-hatian dalam penyaluran kredit, tetapi juga 

pengelolaan terhadap faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan perilaku debitur. 

Dengan memahami dan mengelola kredit bermasalah atau Non Performing Loan 
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(NPL) secara efektif, lembaga keuangan bank dapat mengurangi risiko yang timbul 

dan meminimalkan dampak negatifnya terhadap perusahaan. Hal ini penting untuk 

menjaga daya saing dan kepercayaan pasar terhadap stabilitas keuangan lembaga 

tersebut dalam jangka panjang. Berdasarkan hal tersebut kredit bermasalah ini harus 

dianalisis sesuai dengan rasio yang tepat yaitu rasio NPL untuk mengetahui tingkat 

kredit bermasalah di suatu perusahaan. Rasio Non Performing Loan (NPL) 

merupakan salah satu indikator kesehatan bank yang digunakan untuk mengukur 

kredit bermasalah perbankan atas dana yang sudah disalurkan kepada nasabah.  

Peraturan Bank Indonesia No. 15/2/PBI/2013 Pasal 5 ayat (2) huruf a 

menetapkan batas toleransi Non Performing Loan (NPL) sebesar 5% dari seluruh 

total kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan bank. Apabila NPL menunjukan 

angka presentase yang tinggi, maka tingkat kesehatan dari lembaga keuangan bank 

tersebut menurun dan kinerja operasional menjadi terganggu. Kategori NPL 

dikategorikan menjadi dua yaitu sehat atau tidak sehat. Kategori sehat menyatakan 

bahwa nasabah secara teratur membayar pokok dan bunga tepat waktu sesuai 

dengan kesepakatan. Sementara itu, kategori tidak sehat menggambarkan situasi 

dimana nasabah gagal membayar cicilan pokok atau bunga sesuai jadwal yang telah 

disepakati. Analisis risiko kredit bermasalah ini wajib dilakukan perusahaan agar 

terhindar dari risiko-risiko lain yang dapat terjadi pada perusahaan karena adanya 

kredit bermasalah. Ketika sebuah bank memiliki jumlah kredit bermasalah yang 

sangat besar, maka dana yang dikeluarkan oleh bank untuk menutupi kerugian pun 

akan semakin besar (Kurniati & Nurhayati, 2018).  
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Salah satu lembaga keuangan bank yang masih beroperasi seperti Bank 

Umum lainnya khusus di Bali yaitu Bank Pembangunan Daerah (BPD) yang 

memiliki peran sangat penting dalam perekonomian daerah di Indonesia. Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1962 Tentang Ketentuan-ketentuan 

Pokok Bank Pembangunan Daerah, pendirian BPD di antaranya adalah untuk 

mempercepat pembangunan yang merata di seluruh wilayah Indonesia. BPD 

berbeda dengan bank umum lainnya karena keberadaannya sangat terkait erat 

dengan kebutuhan dan potensi ekonomi setiap daerah. Bank BPD Bali, dengan 

memiliki 14 Kantor Cabang, 38 Kantor Cabang Pembantu, 51 Kantor Kas, 46 Unit 

Pelayanan Kas, dan 7 Kas Mobil. Perusahaan ini secara resmi bernama PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali, sesuai dengan Peraturan Daerah Bali No. 2 Tahun 2002 

yang mengatur perubahan bentuk badan hukum Bank Pembangunan Daerah dari 

Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT). 

Salah satu karakteristik utama Bank BPD Bali adalah fokusnya pada 

pembiayaan untuk sektor-sektor yang mungkin kurang mendapat perhatian dari 

bank-bank komersial besar, seperti usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Contoh UMKM yang biasanya mendapat bantuan pembiayaan dari BPD Bali 

meliputi sektor kerajinan dan seni, sektor pertanian dan perikanan, sektor kuliner 

dan makanan olahan, dan sektor industri kreatif. Hal ini sejalan dengan misi BPD 

Bali untuk mendukung pengembangan ekonomi lokal dan memfasilitasi 

pembiayaan bagi usaha-usaha yang berpotensi namun membutuhkan akses ke 

modal yang terbatas. Namun, peran strategis ini juga membawa tantangan bagi BPD 

Bali, terutama terkait dengan risiko kredit yang lebih tinggi yang dihadapi oleh 
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nasabah dari sektor UMKM. Sektor ini rentan terhadap fluktuasi ekonomi 

pendapatan mereka, karena ketergantungan pada pasar lokal, keterbatasan modal, 

dan berbagai faktor lainnya. 

Dalam penelitian ini, fokus ditujukan pada PT Bank Pembangunan Daerah 

(BPD) Bali Cabang Klungkung, yang merupakan satu-satunya cabang BPD Bali di 

Kabupaten Klungkung. Salah satu kegiatan utama cabang ini adalah melakukan 

penyaluran dana kepada nasabah. Namun, kegiatan penyaluran dana dan 

realisasinya telah menimbulkan permasalahan dalam bentuk kredit bermasalah. 

Penyebab utama dari kredit bermasalah di PT Bank Pembangunan Daerah Bali 

Cabang Klungkung adalah kecenderungan memberikan pinjaman atau melakukan 

investasi dengan terlalu mudah, yang dipacu oleh kelebihan likuiditas. Dalam 

menyalurkan dana sebagai kegiatan utamanya, bank mungkin menghadapi kendala 

terkait penyaluran dana yang tidak tertagih. Semakin tinggi penyaluran dana tak 

tertagih, maka semakin rendah pula keuntungan bank (I Gusti Agung Oka 

Sudiadnyani et al., 2023).  

Berikut  merupakan jumlah data pemberian kredit dari tahun 2021-2023 pada 

PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Klungkung: 

Tabel 1. 1 Pemberian Kredit  

 

Tahun 
Total Kredit 

Bermasalah 

Kurang 

Lancar 

(Rp) 

% 
Diragukan 

(Rp) 
% 

Macet 

(Rp) 
     % 

2021 3.958.312.973 297.306.169   -   3.661.006.804   
2022 13.617.570.797 1.232.713.728 315% 2.085.639.220   10.299.217.846 181% 
2023 13.652.613.661 2.609.988.180 112% 1.000.000.000 -52% 10.042.625.480 -2% 

Sumber : PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Klungkung  
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat jumlah kredit bermasalah di PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali Cabang Klungkung dari tahun 2021-2023. Dari data 

tersebut dapat diketahui bahwa jumlah kredit bermasalah di PT Bank Pembangunan 

Daerah Bali Cabang Klungkung selama 3 tahun mengalami peningkatan. Dimana 

pada tahun 2021 ke 2022 untuk kategori kurang lancar mengalami kenaikan sebesar 

315%, dan dari tahun 2022 ke 2023 mengalami kenaikan sebesar 112%. Untuk 

kategori diragukan pada tahun 2022 tidak ada kenaikan atau penurunan karena pada 

tahun 2021 tidak terdapat jumlah nominal yang diragukan. Namun mengalami 

penurunan untuk kategori diragukan sebesar 52% dari tahun 2022 ke 2023. 

Sedangkan untuk kategori macet terjadi peningkatan sebesar 181% dari tahun 2021 

ke 2022 dan penurunan sebesar 2% dari tahun 2022 ke 2023. Data ini menunjukkan 

bahwa kredit bermasalah di PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang 

Klungkung mengalami fluktuasi selama tiga tahun terakhir. Namun, untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai apakah tingkat kredit 

bermasalah tersebut melebihi batas yang diterima atau tidak, perlu dilakukan 

analisis lebih lanjut dengan menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL).  

Analisis tingkat kredit bermasalah dengan rasio NPL ini meliputi 

perbandingan jumlah penyaluran kredit dengan nilai kredit bermasalah yang 

hasilnya dikategorikan dalam beberapa kategori. Analisis ini bermanfaat untuk 

mengetahui kategori kredit bermasalah di PT Bank Pembangunan Daerah Bali 

Cabang Klungkung tahun 2021-2023. Kategori tingkat kredit bermasalah nantinya 

digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan PT Bank Pembangunan Daerah Bali 

Cabang Klungkung dalam melalukan pengelolaan terhadap kredit.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah tingkat risiko kredit bermasalah ditinjau 

dari rasio Non Performing Loan (NPL) pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali 

Cabang Klungkung tahun 2021-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat risiko kredit bermasalah ditinjau dari 

rasio Non Performing Loan (NPL) pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali 

Cabang Klungkung tahun 2021-2023 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan serta ilmu pengetahuan yang 

sudah dimiliki khususnya mengenai penyelesaian kredit bermasalah baik 

lembaga keuangan maupun non keuangan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk menilai 

kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah nyata di dunia kerja dan 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian sejenis.  

3. Bagi Perusahaan  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta saran-

saran yang bermanfaat untuk keberhasilan pemulihan kredit bermasalah.
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tingkat kredit 

bermasalah menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) pada PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali Cabang Klungkung dari tahun 2021-2023 dengan 

presentase berturut-turut 0,39%, 1,34%, 1,32%, sesuai dengan kriteria ketentuan 

Bank Indonesia yaitu NPL ≤ 5% artinya bank dalam kategori sehat. Ini menandakan 

bahwa PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Klungkung sudah melakukan 

beberapa hal untuk meminimalisir risiko tidak tertagihnya kredit bermasalah. 

Adapun beberapa hal yang dilakukan untuk meminimalisir risiko tidak tertagihnya 

kredit bermasalah, yaitu melakukan restrukturisasi kredit atau keringanan 

pembayaran cicilan pinjaman di bank, melakukan recheduling atau penjadwalan 

kembali, dan melakukan reconditioning atau penataan kembali. 

5.2 Saran  

1. Agar dapat mempertahankan kegiatan pemberian kredit yang sehat, maka PT 

Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Klungkung tetap melakukan 

monitoring yang ketat sehingga pertumbuhan rasio NPL tetap berada dibawah 

5%, serta menjaga dan mempertahankan kepercayaan dari nasabah. 

2. Untuk meminimalisir terjadinya tingkat kredit bermasalah, PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali Cabang Klungkung  harus lebih teliti lagi dalam 

melakukan analisa calon debitur pada saat proses penyaluran kredit dengan 

menerapkan prinsip yang ada seperti prinsip 6C dan 7P sebagai bahan 
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pertimbangan dalam wawancara debitur. 

3. Untuk menangani kredit bermasalah PT Bank Pembangunan Daerah Bali 

Cabang Klungkung harus lebih ketat dan tegas dalam menangani kredit 

bermasalah seperti memperketat penagihan kepada pihak debitur yang kreditnya 

bermasalah. 
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